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RINGKASAN  

 

ANING PUJI SAPUTRI. 08051181823001. Logam Berat Pb dan Cu pada 

Kepiting Bakau (Scylla serrata) yang Tertangkap di Sekitar Perairan 

Tanjung Api-Api, Sumatera Selatan (Pembimbing : Dr. Rozirwan, S.Pi, M.Sc 

dan Dr Wike Ayu Eka Putri, S.Pi, M.Si) 

 

 Perain Tanjung Api-Api memiliki peranan penting bagi masyarakat 

Sumatera Selatan, karena telah ditatapkan sebagai Kawasan Ekonomi Khusus 

(KEK) oleh pemerintah setempat. Terdapat banyak aktivitas seperti perkapalan, 

pertanian dan perkebunan  di sepanjang aliran sungai yang bermuara ke Tanjung 

Api-Api yang dapat menyebabkan terjadinya pencemaran perairan. Salah satu 

polutan yang dapat mencemari perairan adalah logam berat Pb dan Cu. Selain 

pada perairan logam berat dapat terakumulasi pada sedimen dan biota. Salah satu 

biota yang dapat dijadikan sebagai bioindikator logam berat adalah kepiting bakau 

(Scylla serrata). Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui konsentrasi logam 

berat Pb dan Cu pada air, sedimen, Scylla serrata, serta menganalisis keterkaitan 

parameter lingkungan, dan  menganalisis kelayakan pangan daging Scylla serrata.  

 Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan September 2021 – Januari 

2022 di Sekitar Perairan Tanjung Api-Api, Sumatera Selatan. Sampel yang 

diambil pada penelitian ini yaitu air, sedimen, dan Scylla serrata. Preparasi dan 

destruksi sampel dilaksanakan  di Laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi 

Kelautan, sedangkan analisis sampel dilaksanakan di UPTD Laboratorium Dinas 

Lingkungan Hidup dan Pertanahan, Palembang. Sampel dianalisis menggunakan 

metode Atomic Absorption Spectrophometer (AAS) mengacu pada  Standar 

Nasional Indonesia (SNI).  

 Hasil penelitian menunjukkan kisaran konsentrasi logam berat pada air 

sebesar 0,1055 – 0,1322 mg/L (Pb) dan logam Cu tidak terdeteksi. Selanjutnya 

konsentrasi logam Pb pada sedimen berkisar 7,0104 – 11,8186 mg/kg dan Cu  

3,7127 – 4,5347 mg/kg (Cu), serta konsentrasi logam pada Scylla serrata berkisar 

0,0001 – 0,0021 mg/kg (Pb) dan 0,03 – 0,0791 mg/kg (Cu). Konsentrasi  logam 

berat pada air, sedimen, dan Scylla serrata belum melebihi baku mutu yang telah 

ditentukan, kecuali logam Pb pada air. Nilai Faktor Biokonsentrasi (BCF) logam 

Pb dan Cu pada Scylla serrata terhadap sedimen menunjukkan bahwa logam berat 

Cu memiliki nilai BCF yang lebih tinggi dibandingkan logam berat Pb.  

 Hasil Principal Component Analisys (PCA) menunjukkan nilai eigenvalue 

kumulatif F1 dan F2 sebesar 73,75 %. Dari hasil tersebut terbentuk tiga kelompok 

yaitu F1 postitif  pada stasiun 2 dan 4 variabel penciri DO, dan logam Pb air, F2 

negatif pada stasiun 1 variabel penciri suhu, salinitas, logam Cu sedimen, serta F2 

positif pada stasiun 5 variabel penciri logam berat Pb pada Scylla serrata. Nilai 

MWI (Maximum Weekly Intake) atau Berat konsumsi maksimal daging Scylla 

serrata untuk orang dewasa dengan rata-rata berat 50 kg sebanyak 1.953,12 

kg/minggu (Pb) dan 3.394,10 kg/minggu (Cu), sedangkan anak-anak dengan berat 

rata-rata 15 kg sebanyak 585,93 kg/minggu (Pb) dan 1.028 kg/minggu (Cu). Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa daging Scylla serrata  masih sangat aman untuk 

dikonsumsi.  
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I PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

 Perairan Tanjung Api-Api merupakan wilayah pesisir yang memiliki 

peranan penting bagi masyarakat Sumatera Selatan. Wilayah Tanjung Api-Api 

sebagai daerah administrasi Kabupaten Banyuasin telah ditetapkan menjadi  

Kawasan  Ekonomi Khusus (KEK) oleh pemerintah setempat. Selain itu wilayah 

perairan  Tanjung Api-Api juga terdapat jalur pelayaran kapal yang menuju ke 

pelabuhan. Tingginya aktifitas perkapalan di sekitar perairan Tanjung Api-Api 

dapat menyebabkan terjadinya pencemaran perairan. 

 Pencemaran perairan menjadi masalah yang sering  menjadi perhatian 

dalam kajian lingkungan, terutama wilayah pesisir. Pencemaran perairan dapat 

disebabkan oleh terakumulasinya polutan yang masuk ke badan perairan.  

Wilayah pesisir rentan akan mengalami pencemaran perairan, karena wilayah 

pesisir merupakan muara sungai-sungai dan terkumpulnya polutan melalui aliran 

sungai (Nurmawati et al. 2018). Salah satu polutan yang dapat mencemari 

lingkungan yaitu logam berat.  

Agustriani et al. (2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

kandungan logam berat Pb di perairan Tanjung Api-Api telah melebihi ambang 

batas yang telah ditentukan oleh Kementrian Lingkungan Hidup. Prasetio et 

al.(2016) melakukan penelitian mengenai logam berat Cu di sekitar perairan 

Tanjung Api-Api. Hasil penelitian tersebut menunjukkan kandungan logam berat 

Cu berkisar 0,0022 - 0,0047 ppm, namun belum melebihi ambang batas yang 

telah ditentukan. Berdasarkan hal tersebut maka dapat diasumsikan bahwa 

perairan Tanjung Api-Api telah tercemar logam berat Pb dan Cu.  

 Logam berat di perairan pesisir dapat bersumber dari berbagai aktivitas 

yang ada di daratan. Kandungan logam berat di lingkungan perairan secara 

alamiah relatif sedikit, namun dengan adanya berbagai aktivitas di daratan dapat 

meningkatkan kandungan logam berat. Merujuk pada Rochyatun et al. (2006) 

logam berat dapat bersumber dari buangan industri, pertambangan, rumah tangga, 

dan limbah pertanian.  Logam berat yang terdapat pada perairan memiliki sifat 

akumulatif dan sulit terdegradasi.  



2 
 

 

Logam berat dibagi menjadi dua jenis yaitu logam berat esensial dan 

logam berat non esensial. Pb (timbal) merupakan salah satu logam non esensial 

karena keberadaannya tidak dibutuhakan dan bersifat toksik. Sedangkan Cu 

(tembaga)  merupakan logam berat esensial yang dalam jumlah sedikit dibutuhkan 

oleh organisme, namun dapat bersifat racun apabila jumlahnya berlebihan 

(Irhamni et al. 2017). Logam berat Pb dan Cu banyak digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari. Merujuk pada Darmono (1995) logam berat Pb dapat berasal dari 

campuran cat, pestisida, serta campuran dalam bahan bakar kendaraan, sedangkan 

Cu dapat berasal dari kegiatan rumah tangga.   

Logam berat dengan konsentrasi tertentu dapat terakumulasi dalam air, 

sedimen, dan biota. Kondisi ini berbahaya bagi kesehatan manusia yang 

mengkonsumsi biota tersebut. Merujuk pada Bambang et al. (1995) kepiting 

merupakan biota perairan yang dapat dijadikan sebagai bioindikator kualitas 

perairan akibat cemaran logam berat. Hal ini karena kepiting mampu 

mengakumulasikan logam berat dalam tubuhnya. 

 Kepiting hidup di dasar perairan dengan habitat substrat pasir berlumpur. 

Kepiting merupakan komoditas ekspor terbesar dan memiliki nilai ekonomis yang 

tinggi. Jenis kepiting yang dominan di perairan Indonesia adalah kepiting bakau 

(Scylla serrata). Menurut Pratiwi (2011) kepiting bakau memiliki sebaran yang 

luas di perairan Indonesia. Hasil penelitian Prianto dan Aprianti, (2012) 

menunjukkan bahwa salah satu produksi perikanan yang menonjol di perairan 

Banyuasin pada tahun 2012 yaitu kepiting bakau sebanyak 2.160 ton. Kepiting 

bakau memijah sepanjang tahun dengan 4 musim puncak pemijahan salah satunya 

pada musim peralihan II di Bulan September- November (Endrawati et al. 2004).  

Kepiting bakau (Scylla serrata) merupakan salah satu target penangkapan 

nelayan di pesisir Banyuasin, khususnya di wilayah perairan Tanjung Api-Api. 

Sandro et al. (2013) menyatakan bahwa kepiting bakau merupakan biota laut yang 

memiliki peranan dalam penyerapan logam berat dan mampu mengakumulasi 

logam berat. Berdasarkan hal tersebut diperlukannya informasi mengenai 

kandungan logam berat Pb dan Cu pada air, sedimen, dan kepiting sebagai 

indikator kualitas perairan. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan 

informasi mengenai kelayakan pangan  kepiting di perairan Tanjung Api-Api. 
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1.2 Rumusan Masalah   

 Perairan Tanjung Api-Api memiliki peranan penting bagi masyarakat 

Sumatera Selatan. Banyaknya aktivitas di sekitar perairan Tanjung Api-Api 

terutama aktivitas kapal di pelabuhan serta aktivitas lainnya seperti industri, 

pertanian, dan domestik berpotensi meningkatkan pencemaran perairan. Polutan 

yang berpotensi mencemari perairan yaitu logam berat. Logam berat Pb dan Cu 

yang terdapat di perairan dapat terakumulasi ke sedimen dan biota. Kepiting 

bakau merupakan salah satu target penangkapan di perairan Tanjung Api-Api. 

Kepiting bakau menjadi salah satu hasil produksi perikanan yanag menonjol di 

Perairan Banyuasin.  

Akumulasi logam berat pada biota yang dikonsumsi oleh manusia dapat 

menyebabkan keracunan pada tubuh manusia. Salah satu biota yang dapat 

dijadikan sebagai indikator pencemaran logam berat yaitu kepiting bakau. 

Kepiting bakau merupakan biota yang memiliki nilai ekonomis penting dan 

berperan dalam penyerapan logam berat karena sebagian besar hidupnya pada 

habitat substrat pasir berlumpur. Oleh karena itu diperlukan informasi  mengenai 

kandungan logam berat Pb dan Cu pada air, sedimen dan kepiting bakau  di 

Perairan Tanjung Api-Api. Berdasarkan permasalahan tersebut  didapatkan 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Berapa konsentrasi logam berat Pb dan Cu pada air, sedimen, dan kepiting 

bakau (Scylla serrata) di sekitar Perairan Tanjung Api-Api ? 

2. Bagaimana keterkaitan antara parameter perairan dengan kandungan logam 

berat Pb dan Cu pada air, sedimen dan kepiting bakau di sekitar Perairan 

Tanjung Api-Api ? 

3. Berapa batas maksimum konsumsi logam berat pada daging kepiting bakau 

(Scylla serrata) di sekitar Perairan Tanjung Api-Api ? 
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Gambar 1. Bagan Alir Penelitian  

 

Keterangan : 

: Kajian Penelitian  

                     : Diluar Kajian Penelitian   
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Akumulasi logam berat Pb dan Cu pada air, sedimen, dan biota 

(Kepiting Bakau/Scylla serrata) 

Kelayakan pangan kepiting bakau sebagai  biota konsumsi 

Keterkaitan kualitas perairan terhadap logam berat Pb dan Cu 

pada air, sedimen, dan kepiting bakau 
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1.3 Tujuan  

 Tujuan dari penelitian ini yaitu :  

1. Menganalisis kandungan logam berat Pb dan Cu pada air, sedimen, dan 

kepiting bakau (Scylla serrata) berdasarkan baku mutu di sekitar Perairan 

Tanjung Api-Api.  

2. Menganalisis keterkaitan kualitas perairan  terhadap logam berat Pb dan Cu 

pada air, sedimen, dan kepiting bakau (Scylla serrata) di sekitar Perairan 

Tanjung Api-Api. 

3. Menganalisis  batas maksimum konsumsi logam berat pada daging kepiting 

bakau (Scylla serrata) di sekitar Perairan Tanjung Api-Api. 

  

1.4 Manfaat  

 Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai 

pencemaran logam berat pada kepiting bakau (Scylla serrata), air, dan sedimen 

sebagai indikator kualitas di perairan Tanjung Api-Api serta memberikan 

informasi mengenai batas maksimum konsumsi akibat cemaran logam berat pada 

kepiting berdasarkan baku mutu. Menjadi pertimbangan pemerintah dan 

masyarakat setempat untuk pengelolaan lingkungan di perairan Tanjung Api-Api 

serta menjadi bahan acuan untuk penelitian selanjutnya.  
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